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Abstrak
 

Sejarah pertukaran perdagangan dan budaya sudah sejak lama terjadi antara China dan Indonesia, sejak

zaman Jalur Sutra pada abad-13 SM. Kedua bangsa ini sudah mulai berkomunikasi melalui perdagangan.

Salah satu peristiwa yang terkenal

terkait kontak dagang ini adalah kisah pelayaran Zhenghe (atau lebih dikenal dengan sebutan Chengho,

seorang navigator dan Laksamana armada laut pada Dinasti Ming/1368-1644 M ) ke Indonesia. Kontak

dagang China-Indonesia melalui Jalur Sutra di masa lalu bangkit kembali di masa sekarang dalam bentuk

kerja sama bisnis, seiring dengan program One Belt One Road yang digagas oleh pemerintah China.

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui sejauh mana interaksi budaya Indonesia-China di dalam dunia

bisnis, konflik budaya yang terjadi, serta cara mengatasinya. Selain itu, penelitian ini bermaksud mengetahui

seberapa jauh para pekerja di perusahaan multinasional China di Indonesia mengenal program One Belt One

Road, khususnya dalam hubungan China dan Indonesia sebagai dasar pemahaman mereka atas kerja sama

bisnis kedua

pihak tersebut. Melalui metode deskriptif-kualitatif, penulis melakukan penelitian

lapangan dan mewawancarai langsung para pelaku bisnis etnis Tionghoa di Indonesia dan beberapa pelaku

bisnis China yang bekerja di Indonesia untuk menemukan jawabannya. Konsep yang digunakan untuk

menganalisis adalah konsep konflik budaya. Penelitian ini menemukan bahwa pemahaman tentang OBOR

tidak mempengaruhi interaksi bisnis antara etnis Tionghoa dengan China, serta menemukan bahwa

perbedaan budaya kerja di Indonesia dan di China memungkinkan terjadinya konflik budaya.

......The history of trade and cultural exchanges has been going on for a long time

between China and Indonesia, since the time of the Silk Road in the 13th century BC. The two nations have

begun to communicate through trade. One of the well-known events related to this trade contact is the story

of the voyage of Zheng He, or better known as Chengho, a navigator and Admiral of the naval fleet in the

Ming Dynasty/1368-1644 AD) to Indonesia.

Chinese-Indonesian trade contacts through the Silk Road in the past have revived in the present in the form

of business cooperation, following with the One Belt One Road program initiated by the Chinese

government. This study intends to find out theextent of Indonesian-Chinese cultural interaction in the

business world, cultural conflicts that occur, and how to overcome them. In addition, this study aims to

figure out how far the workers in Chinese multinational companies in Indonesia are familiar with the One

Belt One Road program, especially in China and Indonesia relations as

the basis for their understanding of the business cooperation of the two parties.

Through descriptive-qualitative methods, the author conducted field research and interviewed Chinese

ethnic business people in Indonesia and several Chinese business people working in Indonesia to find

answers. The concept used to analyze is the concept of cultural conflict. This study found that understanding
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of OBOR did not affect business interaction between ethnic Chinese and Chinese, also, the differences

in work culture between Indonesia and China made cultural conflicts possible.


